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Abstract. This study aims to prove the relationship between perceived organizational support and 
self-compassion with self-adjustment in employees. This study uses quantitative methods with the 
research population being all production employees at a PT in Central Java. The research subjects 
amounted to 91 employees who were taken using a purposive sampling technique. The research data 
were collected using the self-adjustment scale measuring instrument (α = 0.937), perceived 
organizational support scale (α = 0.930), and self-compassion scale (α = 0.915). Multiple linear 
regression tests showed that perceived organizational support and self-compassion were able to 
significantly influence employee self-adjustment (p<0.05) by 56.6%. A partial correlation test also 
found a relationship between perceived organizational support and employee self-adjustment 
(p<0.05) and a relationship between self-compassion and employee self-adjustment (p<0.05). This 
study concludes that there is a significant influence between perceived organizational support and 
self-compassion with employee self-adjustment. 
 
Keywords: Self-adjustment; perceived organizational support; self-compassion. 
 
Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk membuktikan adanya keterkaitan antara perceived 
organizational support dan self-compassion dengan penyesuaian diri pada karyawan. Metode 
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan populasi penelitian adalah seluruh karyawan 
bagian produksi di sebuah PT di Jawa Tengah. Subjek penelitian berjumlah 91 karyawan yang 
diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan data penelitian dilakukan 
dengan menggunakan alat ukur skala penyesuaian diri (α = 0,937), skala perceived organizational 
support (α = 0,930), skala self-compassion (α = 0,915). Uji regresi linier berganda menunjukkan 
bahwa perceived organizational support dan self-compassion mampu mempengaruhi secara 
signifikan terhadap penyesuaian diri karyawan (p<0,05) sebesar 56,6%. Uji korelasi parsial juga 
menemukan adanya keterkaitan antara perceived organizational support terhadap penyesuaian 
diri karyawan (p<0,05) dan keterkaitan antara self-compassion terhadap penyesuaian diri 
karyawan (p<0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara 
perceived organizational support dan self-compassion dengan penyesuaian diri karyawan. 
 
Kata kunci: Penyesuaian diri; perceived organizational support; self-compassion 
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Pendahuluan 

Saat ini organisasi menghadapi lingkungan yang berubah dan dinamis yang ditandai 

dengan adanya perubahan organisasi. Perubahan tersebut seringkali menyertai perkembangan 

bisnis, globalisasi, dan inovasi, selera konsumen, peraturan yang kompleks, serta persaingan 

yang semakin berkembang sehingga menekankan pentingnya sebuah peningkatan fleksibilitas 

dan adaptasi pada organisasi (Lester, Casper, Edwards, & Gue, 2014). Ketidakpastian mengenai 

perubahan memiliki dampak buruk terhadap pengalaman kerja para karyawan, termasuk juga 

sikap dan kinerja mereka. Pada akhirnya, langkah cepat dalam perubahan lingkungan pada 

organisasi ini memberikan tekanan tinggi pada karyawan agar semakin beradaptasi, fleksibel, 

dan mampu mentolerir ketidakpastian dalam bekerja pada situasi kerja yang baru atau berbeda 

(Pulakos dalam Dam, 2012). Hal ini mengakibatkan tidak jarang ada organisasi yang menuntut 

karyawannya untuk bekerja dan mengerahkan seluruh kemampuannya di luar kompetensi yang 

dimiliki. Hal tersebut terkadang menjadi suatu masalah karena dapat menimbulkan frustasi, 

konflik, juga depresi yang akhirnya menyebabkan kehidupan dari individu menjadi kurang 

nyaman.  

Manusia sejatinya diberkati kemampuan untuk mampu memberi pertolongan pada dirinya 

sendiri dalam menghadapi segala permasalahan hidup dengan cara menyesuaikan dirinya 

dengan kondisi sekitar atau lingkungannya. Menurut Davidoff (dalam Cahyaningsih, 2008) 

penyesuaian diri adalah perilaku ketika manusia diharuskan agar mampu mencari sebuah 

keselarasan antara kondisi pada lingkungan sekitar dengan diri sendiri. Dalam dunia organisasi 

saat ini, kemampuan penyesuaian diri individu secara luas sudah diakui sebagai kualitas utama 

yang harus dimiliki karyawan, dan bahkan telah diusulkan sebagai tipe ketiga dari kinerja di 

samping tugas dan kinerja kontekstual (Dam, 2012). Penyesuaian diri pada karyawan berdampak 

positif pada hasil kerja dari karyawan tersebut. Penelitian dari Yusuf (2015) mengenai 

penyesuaian diri dan religiusitas terhadap kinerja karyawan bank syariah di Balikpapan 

menunjukkan hasil bahwa penyesuaian diri berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara 

signifikan. Artinya religiusitas karyawan yang disertai oleh kemampuan menyesuaikan diri yang 

baik akan membuat karyawan dapat lebih menerima kondisi kerjanya, manfaat pekerjaannya, 

kesan pada rekan dan pimpinannya, pengembangan diri, mampu memanfaatkan peluang untuk 

maju, dan merasa puas dengan imbalan yang diterima. 

Selain berpengaruh terhadap kinerja, penyesuaian diri juga berhubungan negatif dengan 

kecemasan. Penelitian dari Oktaviana (2010) menunjukkan hasil jika penyesuaian diri 

mahasiswa perawat praktek semakin baik maka kecemasan yang dialami juga akan semakin 

ringan begitupun sebaliknya. Menurut penelitian dari Mortensen (2014) menunjukkan hasil 

bahwa kecemasan mampu menurunkan prestasi kerja. Mortensen menjelaskan bahwa 

kecemasan dapat menghambat kemampuan pengambilan resiko pada karyawan, sehingga 

karyawan lebih menyukai kondisi karir yang stabil, kurang mau memperjuangkan masa 
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depannya agar lebih baik, tidak menyukai inovasi, dan telah terbukti juga bahwa karyawan 

pencemas memiliki kinerja yang buruk.  Dewi et al. (2018) pada penelitiannya juga menemukan 

bahwa penyesuaian sosial yang dimiliki oleh para pekerja migran di Samarinda akan dapat 

mempengaruhi kesejahteraan psikologisnya. Menurutnya, kualitas kematangan emosi tanpa 

diikuti oleh penyesuaian sosial yang baik akan menghasilkan kondisi kesejahteraan psikologis 

yang rendah. Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa penyesuaian diri memiliki pengaruh 

secara tidak langsung dengan prestasi kerja karyawan. 

Dukungan sosial juga merupakan salah satu hal penting dalam proses penyesuaian diri 

individu. Menurut Kumalasari (dalam Biya & Suarya, 2016), individu yang memiliki persepsi 

bahwa dukungan yang didapatkannya dari sosial positif, maka akan membuatnya lebih 

menyadari keadaan di sekitarnya dan juga menyadari dirinya sendiri. Ketika individu 

mendapatkan dukungan sosial yang baik, ia juga akan memiliki kemampuan penyesuaian diri 

yang baik pula. Pada konteks organisasi, dukungan sosial ini berarti dukungan dari kelompok 

organisasinya. Dukungan perusahaan dapat mempengaruhi sisi psikologis karyawan saat 

bekerja, apabila karyawan memiliki kondisi psikologis yang positif, karyawan akan sanggup 

memberikan kemampuan terbaik mereka pada perusahaan. Dukungan dari perusahaan kepada 

karyawan disebut perceived organizational support. 

Perceived organizational support (POS) dapat diartikan sebagai pandangan karyawan akan 

seberapa jauh organisasi mendukung karyawan dan seberapa jauh organisasi siap untuk 

membantu mengatasi permasalahan karyawan. Rhoades & Eisenberger (dalam Mujiasih, 2015) 

menjelaskan bahwa perceived organizational support berpengaruh pada peningkatan performa 

kerja, kepuasan kerja, komitmen organisasi, keterlibatan kerja, dan positive mood. Selain itu, juga 

mempengaruhi keinginan karyawan untuk loyal pada organisasi dan meminimalisir tingkat stres 

saat bekerja serta tingkat withdrawal behavior sehingga mampu meningkatkan produktivitas 

organisasi. Menurunnya tingkat withdrawal behavior mengindikasikan bahwa karyawan akan 

semakin siap menerima segala perubahan yang mungkin terjadi seperti situasi dan lingkungan 

kerja yang baru sehingga proses penyesuaian diri karyawan dapat terbantu dengan adanya 

perceived organizational support. 

Rudnák et al. (2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa Dukungan organisasi yang 

dirasakan akan mempengaruhi kemampuan individu dalam melakukan penyesuaian diri antar 

budaya pada mahasiswa internasional di Hongaria. Dukungan organisasi sangat penting untuk 

membantu karyawan dalam menghadapi proses penyesuaian yang akan berdampak positif 

terhadap hubungan sosial mereka dengan Perusahaan (Aslam & Fayaz, 2022). 

Self-compassion adalah sebuah kemampuan yang mampu memunculkan sikap positif untuk 

mengatasi kemungkinan terburuk yang bisa terjadi dari munculnya persepsi negatif atas diri 

sendiri ketika mengalami kondisi yang tidak menyenangkan. Kemampuan ini juga mencakup cara 

pandang individu terhadap kondisi orang lain di sekitarnya (Neff, 2003). Neff (2003) juga 
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menjelaskan bahwa self-compassion adalah kemampuan yang melibatkan proses pemahaman 

terhadap diri sendiri tanpa menimbulkan perasaan tidak puas hingga kritik terhadap 

ketidakmampuan, kegagalan, atau penderitaan yang dialami dengan paham bahwa hal-hal 

tersebut lumrah terjadi pada kehidupan. 

Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa self-compassion memberikan individu 

bantuan untuk bisa berdamai dengan kegagalan sehingga tidak menghalangi pengembangan 

dirinya dan membuatnya mampu menyesuaikan diri dengan baik (Sulhanuddin et al., 2020). 

Tuntutan dan tantangan karyawan pada situasi baru akan lebih mudah dihadapi ketika karyawan 

mampu berdamai dengan kegagalan yang dialaminya sehingga dapat melihat tuntutan dan 

tantangan menjadi kesempatan untuk memperbaiki diri dengan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan. 

Penelitian ini dilakukan di pada sebuah Perusahaan berbentuk PT yang berada di Provinsi 

Jawa Tengah. Menurut hasil wawancara dengan seorang staff HRD diketahui bahwa kebanyakan 

karyawan baru adalah kumpulan orang yang benar-benar fresh atau masih belum memiliki dasar 

dalam dunia kerja dan dunia permesinan, sehingga ada beberapa karyawan yang merasa 

kesulitan ketika bekerja. Perusahaan sendiri telah mencoba beberapa cara untuk meminimalisir 

dan mengatasi permasalahan tersebut dengan memberikan motivasi, dukungan, dan juga 

training khusus. Menurut hasil studi pendahuluan yang disebarkan kepada 30 orang karyawan 

yang telah bekerja selama 0-2 tahun di PT tersebut, sebanyak 63% responden sempat mengalami 

sedikit kesulitan ketika pertama kali bekerja di bagian masing-masing dengan sebagian besar 

alasan adalah karena di setiap tugas atau tempat yang baru pasti membutuhkan proses adaptasi 

sehingga mau tidak mau mereka akan mengalami kesulitan. Namun, bagi mereka pihak 

perusahaan sudah bersikap suportif terhadap proses adaptasi karyawan dengan memberikan 

dukungan dan arahan sehingga membuat responden merasa puas atas perlakuan perusahaan 

selama mereka bekerja. 

Diantara beberapa faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri karyawan, perceived 

organizational support dan self compassion diketahui memiliki pengaruh yang signifikan (Aslam 

& Fayaz, 2022; Rudnák et al., 2022; Sulhanuddin et al., 2020). Pada karyawan baru di organisasi, 

kemampuan penyesuaian diri diperlukan untuk membuat karyawan dapat lebih cepat 

beradaptasi dengan tugas tugasnya serta situasi sosial disekitarnya sehingga mampu berkinerja 

dengan baik. Penelitian ini ingin membuktikan adanya keterkaitan variabel variabel yang telah 

dijelaskan diatas pada konteks karyawan produksi yang membutuhkan penyesuaian diri yang 

cepat. Terdapat pengaruh yang signifikan antara perceived organizational support dan self 

compassion terhadap penyesuaian diri karyawan merupakan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini. 
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Metode  

Desain penelitian kuantitatif korelasional digunakan pada penelitian ini, tujuannya adalah 

menguji pengaruh antara perceived organizational support dan self-compassion dengan 

penyesuaian diri karyawan. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian produksi di 

sebuah PT yang berada di Provinsi Jawa Tengah sebanyak 693 orang karyawan. Sampel 

penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling dan didapat sebanyak 100 

subjek dengan  kriteria khusus yaitu merupakan karyawan di bidang produksi dan memiliki masa 

kerja selama 0-2 tahun. Setelah dianalisis, kemudian peneliti menemukan 9 data yang termasuk 

dalam data outlier sehingga perlu dikeluarkan dari data penelitian sehingga menghasilkan 91 

subjek. 

Instrumen penelitian ini menggunakan 3 skala penelitian yang berbentuk likert dengan 4 

pilihan jawaban. Penyesuaian diri karyawan pada penelitian ini diukur menggunakan skala 

penyesuaian diri yang disusun oleh peneliti dengan mengacu pada enam aspek dari Schneiders 

(1964), yaitu kemampuan mengontrol emosi berlebih, kemampuan mengatasi mekanisme 

psikologis, kemampuan mengatasi frustasi, memiliki kemampuan belajar, memiliki kemampuan 

memanfaatkan pengalaman, memiliki sikap yang realistis dan objektif. Skala ini berjumlah 30 

aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,937 dan indeks daya beda aitem berkisar antara 

0,254 sampai 0,779.  

Dukungan organisasi pada penelitian ini diukur menggunakan skala perceived 

organizational support yang telah diadaptasi dari Hutami (2018) dengan mengacu pada empat 

aspek dari Eisenberg, dkk (1986), yaitu sikap terhadap kesejahteraan karyawan, sikap terhadap 

kinerja dan performa karyawan, sikap terhadap kesulitan karyawan dan sikap terhadap 

pemikiran kreatif karyawan. Skala ini berjumlah 22 aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar 

0,930 dan indeks daya beda aitem berkisar antara 0,265 sampai 0,914.  

Kemudian, variabel self-compassion diukur menggunakan skala self-compassion yang 

merupakan hasil adaptasi dari Arum (2018) yang mengacu pada tiga aspek self-compassion dari 

Neff (2003) yaitu self-kindness, common humanity, dan mindfulness. Skala ini 18 aitem dengan 

koefisien reliabilitas sebesar 0,915 dan indeks daya beda aitem berkisar antara 0,256 sampai 

0,916. 

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam analisis data penelitian ini. Sebelum 

dilakukan analisis tersebut, data telah memenuhi prasyarat uji asumsi, yaitu berdistribusi normal 

(p>0,05) dan linear (p<0,05). Proses analisis pada penelitian ini menggunakan SPSS yang 

kemudian dideskripsikan dalam bentuk narasi pada hasil penelitian. 
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Hasil  

Berdasarkan hasil analisis terhadap 91 subjek penelitian didapatkan rerata empirik 

variabel penyesuaian diri sebesar 94,24, variabel perceived organizational support sebesar 64,27, 

dan variabel self-compassion sebesar 54,16 (lihat Tabel 1).  

 

Tabel 1. 
Deskripsi Data Penelitian 

 

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara perceived organizational support dan self-compassion dengan penyesuaian diri 

pada karyawan, yang artinya hipotesis pertama dalam penelitian ini terpenuhi dan diterima 

(p<0,05). Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara perceived organizational support dan 

self-compassion dengan penyesuaian diri pada karyawan. Perceived organizational support dan 

self-compassion mampu berpengaruh sebesar 56,6% terhadap penyesuaian diri karyawan, 

sedangkan sisanya dapat dijelaskan dengan faktor lain di luar penelitian ini (lihat Tabel 2). 

 

Tabel 2. 
Hasil Uji Analisis Regresi 

 

Selain itu, peneliti juga melakukan uji korelasi parsial terhadap setiap variabel bebas dalam 

penelitian ini, hasilnya perceived organizational support berkorelasi signifikan terhadap 

penyesuaian diri karyawan (r=0,372; p<0,05) dengan nilai korelasi yang lebih besar dari hasil 

korelasi antara self-compassion dan penyesuaian diri karyawan (r=0,360; p<0,05). (lihat Tabel 3). 

 

 

Tabel 3. 
Hasil Uji Analisis Korelasi 

 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2829-2987
https://dx.doi.org/10.20961/jip.v8i2.5


Jurnal Ilmiah Psikologi Candrajiwa  

Vol.8, No.2, Desember  2023, 121- 1321 

127 
 

ISSN 2442-8051 (Print) 
          2829-2987 (Online) 
DOI https://dx.doi.org/10.20961/jip.v8i2.59763 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perceived 

organizational support dan self-compassion terhadap penyesuaian diri karyawan. Analisis yang 

telah dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa kedua variabel bebas, yaitu perceived 

organizational support dan self-compassion berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian diri 

karyawan. Perceived organizational support dan self-compassion secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap penyesuaian diri pada karyawan. Karyawan yang memiliki perceived 

organizational support yang tinggi akan merasa bahwa ia harus berusaha lebih untuk membantu 

pencapaian perusahaan, dalam hal ini karyawan baru juga pasti akan berusaha keras untuk 

melakukan penyesuaian diri agar ia dapat segera menyatu dengan lingkungan kerjanya. Selain 

itu juga, self-compassion akan membuat karyawan memiliki pemikiran dan emosi yang positif 

sehingga meminimalisir adanya stress dalam usaha karyawan baru untuk melakukan 

penyesuaian diri. 

Rudnák et al. (2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa dukungan organisasi yang 

dirasakan akan mempengaruhi kemampuan individu dalam melakukan penyesuaian diri antar 

budaya pada mahasiswa internasional di Hongaria. Menurut penelitiannya, Rudnák et al. (2022) 

menjelaskan bahwa organisasi yang menyediakan berbagai jenis dukungan seperti penyesuaian 

pekerjaan termasuk panduan tentang praktik bisnis dan pelatihan lintas budaya serta dukungan 

diluar pekerjaan seperti membantu individu dalam mengatasi penyesuaian umum seperti 

masalah keluarga, pajak dan hukum akan berperan penting dalam keberhasilan penyesuaian diri 

mereka di negara tuan rumah. Dukungan organisasi sangat penting untuk membantu karyawan 

dalam menghadapi proses penyesuaian yang akan berdampak positif terhadap hubungan sosial 

mereka dengan Perusahaan (Aslam & Fayaz, 2022). Penelitian lainnya yaitu Sarfraz et al., (2023) 

juga menemukan bahwa kecenderungan organisasi dan pengambilan resiko yang dirasakan oleh 

karyawan dalam penelitian ini yaitu ekspratriat mempengaruhi kinerja mereka melalui 

penyesuaian yang lebih baik. Penghargaan organisasi yang diterima mampu memperkuat 

hubungan antara pengambilan resiko terhadap penyesuaian karyawan. 

Tavares et al. (2023) dalam studi metaanalisis yang dilakukannya menemukan bahwa self-

compassion bermanfaat bagi penyesuaian psikologis orang dewasa terutama bagi mereka yang 

mengalami lebih banyak peristiwa kehidupan yang negatif. Self-compassion memberikan individu 

bantuan untuk bisa berdamai dengan kegagalan sehingga tidak membuat individu menjadi 

mengkritik diri sendiri serta tidak menghalangi pengembangan dirinya dan membuatnya mampu 

menyesuaikan diri dengan baik (Sulhanuddin et al., 2020). Tuntutan dan tantangan karyawan 

pada situasi baru akan lebih mudah dihadapi ketika karyawan mampu berdamai dengan 

kegagalan yang dialaminya sehingga dapat melihat tuntutan dan tantangan menjadi kesempatan 

untuk memperbaiki diri dengan menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
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Pada karyawan bagian produksi, dukungan organisasi dan kemampuan karyawan untuk 

bisa berdamai dari kegagalan dan kekurangan dirinya akan membuat mereka lebih mampu 

beradaptasi dengan pekerjaannya serta situasi lingkungan kerja nantinya. Dukungan organisasi 

dan self-compassion pada karyawan dibutuhkan untuk dapat meningkatkan kemampuan 

karyawan bagian produksi untuk dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di 

lingkungan kerjanya terutama pada lingkungan kerja yang dinamis seperti saat ini. 

Selanjutnya, secara parsial perceived organizational support terbukti sebagai variabel 

prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian diri karyawan.  Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang juga menemukan korelasi positif dan signifikan antara 

persepsi dukungan sosial dengan penyesuaian diri (Ferdiana & Savira, 2017). Semakin karyawan 

merasa bahwa organisasi mendukung dirinya maka karyawan juga semakin terampil dalam 

melakukan penyesuaian diri di tempat kerja. Dalam konteks penelitian ini persepsi dukungan 

yang dimaksud adalah persepsi akan dukungan organisasi atau perceived organizational support. 

Menurut Kumalasari (dalam Biya & Suarya, 2016) apabila persepsi individu terhadap dukungan 

sosial positif, maka individu tersebut akan menyadari keadaan di sekitarnya dan juga menyadari 

dirinya sendiri, sehingga manfaat dari dukungan sosial tersebut akan mampu ia rasakan. Dengan 

begitu, apabila individu mendapatkan dukungan sosial yang baik, ia juga akan memiliki 

kemampuan penyesuaian diri yang baik pula. Penelitian lainnya yaitu Sarfraz et al., (2023) juga 

menemukan bahwa kecenderungan organisasi dan pengambilan resiko yang dirasakan oleh 

karyawan dalam penelitian ini yaitu ekspratriat mempengaruhi kinerja mereka melalui 

penyesuaian yang lebih baik. Penghargaan organisasi yang diterima mampu memperkuat 

hubungan antara pengambilan resiko terhadap penyesuaian karyawan. 

Pada konteks organisasi, dukungan sosial ini berarti dukungan dari kelompok 

organisasinya. Dukungan perusahaan dapat mempengaruhi sisi psikologis karyawan saat 

bekerja, apabila karyawan memiliki kondisi psikologis yang positif, karyawan akan sanggup 

memberikan kemampuan terbaik mereka pada perusahaan. Dukungan dari perusahaan kepada 

karyawan disebut perceived organizational support. Jika karyawan merasakan adanya dukungan 

dari organisasi, maka hal tersebut akan memberi dampak positif pada karyawan sehingga 

memunculkan sikap dan perilaku yang dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya, 

salah satunya adalah dengan kemampuan karyawan dalam menyesuaikan diri terhadap kondisi 

yang baru pada lingkungan organisasi. 

Perceived organizational support (POS) merupakan pandangan karyawan akan seberapa 

jauh organisasi mendukung karyawan dan seberapa jauh organisasi siap untuk membantu 

mengatasi permasalahan karyawan. Perceived organizational support berpengaruh pada 

peningkatan loyalitas organisasi, komitmen organisasi, performa kerja, positive mood, 

keterlibatan kerja, kepuasan kerja, dan meminimalisir tingkat stres saat bekerja serta tingkat 

withdrawal behavior. Hal ini pada akhirnya akan mampu meningkatkan produktivitas organisasi 
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(Rhoades & Eisenberger dalam Mujiasih, 2015). Dengan menurunnya tingkat withdrawal 

behavior berarti karyawan akan semakin siap menerima segala perubahan yang mungkin terjadi 

seperti situasi dan lingkungan kerja yang baru sehingga proses penyesuaian diri karyawan dapat 

terbantu dengan adanya perceived organizational support. 

Selanjutnya, pengujian antara variabel prediktor self-compassion dengan penyesuaian diri 

menghasilkan nilai yang signifikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa self-compassion 

berhubungan secara positif dan signifikan dengan penyesuaian diri karyawan. Novitasari (2018) 

pada penelitiannya juga mengungkapkan bahwa self-compassion berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap penyesuaian diri individu yang berarti bahwa apabila individu tersebut memiliki 

nilai self-compassion yang tinggi maka kemampuan penyesuaian diri pada individu tersebut akan 

semakin tinggi pula. Menurut penelitian Abaci & Arda (2013) orang yang memiliki tingkat self-

compassion yang tinggi cenderung jarang mengalami depresi, cemas, dan burnout, sehingga 

merasa lebih puas dengan kehidupan mereka dan lebih rentan terhadap pengaruh positif. Mereka 

juga cenderung mengevaluasi keadaan dengan sudut pandang yang lebih luas dan optimis, 

sehingga mereka cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi.  

Selain itu menurut Neff & Knox (2017) self-compassion meningkatkan kinerja karyawan 

karena dianggap mampu mengatasi hambatan mental, pikiran aversive, ketakutan akan 

kegagalan, dan emosi negatif. Dengan adanya self-compassion pada diri karyawan-karyawan baru 

tersebut pasti akan membantu mereka dalam proses penyesuaian diri mereka karena apabila 

karyawan baru memiliki self-compassion maka mereka akan terbebas dari pikiran dan emosi 

negatif sehingga proses penyesuaian diri akan berjalan lancar. Tingkat self-compassion yang 

tinggi ditemukan mampu mengurangi dampak stress umum pada individu (Gilbert, dkk dalam 

Pellengahr, 2017). Allen dan Leary (dalam Pellengahr, 2017) mengonfirmasi pernyataan tersebut 

dengan mengungkapkan temuan mereka bahwa self-compassion bekerja sebagai penghambat 

dari dampak tekanan dan perasaan cemas. Neff, Heish dan Dejitterat (2005) juga memasukkan 

peran rasa iba ke dalam sebuah strategi regulasi emosi yang efektif, sejak terbukti dapat 

menyeimbangkan emosi negatif dengan kebaikan dan sifat positif. Self-compassion 

memungkinkan individu untuk memandang situasi secara objektif, sehingga mereka cenderung 

kurang melebih-lebihkan situasi negatif yang menyebabkan stres atau ketidakpuasan pada diri 

sendiri (Neff, 2003). 

 

Simpulan 

Berdasarkan penjelasan hasil analisis serta pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian ini telah mampu menjawab hipotesis penelitian yaitu terdapat hubungan antara 

perceived organizational support dan self-compassion dengan penyesuaian diri karyawan dengan 

sumbangan pengaruh sebesar 56,6%. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi persepsi 

karyawan bahwa perilakunya didukung organisasi dan semakin tinggi karyawan memiliki self-
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compassion maka akan mempermudah karyawan untuk melakukan penyesuaian diri di tempat 

kerjanya. Selanjutnya juga ditemukan bahwa secara parsial perceived organizational support 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyesuaian diri karyawan. Artinya semakin tinggi 

persepsi karyawan bahwa organisasi mendukung dirinya maka semakin mampu karyawan 

melakukan penyesuaian diri di tempat kerjanya. Terakhir, diketahui juga bahwa self-compassion 

secara parsial berkorelasi positif dan signifikan terhadap penyesuaian diri karyawan. Semakin 

tinggi self-compassion dimiliki oleh karyawan, maka semakin mampu karyawan melakukan 

penyesuaian diri di tempat kerjanya. 

 

Implikasi 

Penelitian ini tidak terlepas dari kelemahan dan kekurangan selama proses penelitian. 

Salah satunya adalah penyebaran skala penelitian yang hanya terbatas pada satu Perusahaan 

saja. Penerapan penelitian pada populasi yang lebih luas tentu akan memerlukan penelitian lebih 

lanjut dan dengan menambahkan atau menggunakan variabel-variabel lain yang tidak 

diikutsertakan dalam penelitian ini.  

Melihat tingkat perceived organizational support, self-compassion, dan penyesuaian diri 

yang sudah ada pada karyawan khususnya karyawan yang masih baru, maka diharapkan 

karyawan dapat mempertahankan atau bahkan meningkatkan kemampuan penyesuaian diri 

yang dimiliki agar nantinya dapat cepat menyatu dengan sistem dan lingkungan kerja yang ada 

sehingga dapat menjaga produktivitas dan performa perusahaan dengan selalu bersikap dan 

berpikir positif ketika mengalami kesulitan serta selalu mempercayai bahwa perusahaan juga 

pasti akan membantu untuk mengatasi kesulitan yang dialami tersebut. 

Selain itu, perusahaan juga diharapkan dapat mempertahankan tingkat perceived 

organizational support dan self-compassion pada diri karyawan yang sudah termasuk dalam 

kategori tinggi. Penyesuaian diri karyawan khususnya karyawan baru akan bisa terbantu dengan 

pemberian dukungan dari pihak perusahaan yang nantinya dapat membentuk sebuah persepsi 

yang positif pada diri karyawan khususnya karyawan baru. Maka dari itu, perusahaan diharapkan 

selalu memberikan perhatian dan pertolongan ketika karyawan sedang dalam kesulitan untuk 

membentuk persepsi yang positif dari karyawan tersebut.  Perusahaan juga dapat sesekali 

memberikan pelatihan self-compassion atau welas asih pada karyawan guna mempertahankan 

atau bahkan meningkatkan kemampuan self-compassion agar kedepannya karyawan khususnya 

karyawan baru dapat meminimalisir adanya stress. 

Penelitian lain yang terkait dengan penyesuaian diri pada karyawan khususnya karyawan 

baru dengan variabel lain atau faktor lain selain dari perceived organizational support dan self-

compassion juga masih diperlukan. Mengingat hasil sumbangan variabel perceived organizational 

support dan self-compassion yang sebesar 56,6% sehingga masih banyak faktor lain di luar 

variabel penelitian yang mempengaruhi penyesuaian diri karyawan, contohnya variabel budaya 
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organisasi sebagai manifestasi dari salah satu faktor penyesuaian diri yaitu faktor kebudayaan 

yang dijabarkan oleh Schneiders (1964). Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk dapat 

melakukan analisis tambahan yang lebih lengkap guna mengungkap variabel penelitian dengan 

lebih rinci. Terakhir, diharapkan berbagai kelemahan dalam penelitian ini seperti observasi 

terhadap responden ketika mengisi skala, ambiguitas dalam aitem pernyataan, dan lain-lain 

dapat diatasi oleh peneliti selanjutnya untuk mendapat hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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